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Sistem Statistik Nasional (SSN)

Regulasi Terkait Sistem
Statistik Nasional (SSN)

Undang-Undang No. 16 Tahun 1997

tentang Statistik

* Pasal 3. kegiatan statistik diarahkan uniuk mengembangkan Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien.
* Penjelasan umum: Badan melakukan pembinaan terhadap penyelenggara kegiatan statistik dan masyarakat pada
umumnya untuk meningkatkan kontribusi dalam mendukung pembangunan nasional, mengembangkan Sistem Statistilk

Masional, dan meningkatkan kesadaran masyarakat, baik sebagai responden maupun pengguna data statistik, akan arti dan
kegunaan statistik.

Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun

1999 tentang Penyelenggaraan

* Pasal 59: Pembinaan statistik ditujukan untuk lebih mengembangkan Sistem Statistik Nasional.
* Penjelasan umum: Penyelenggaraan kegiatan statistik dan masyarakat perlu secara terus menerus dibina sehingga

mereka dapat meningkatkan peran serta dalam mendukung pembangunan nasional, mengembangkan Sistem Staiistik
Masional, serta memberdayakan semua potensi yang dimiliki.

Peraturan Presiden Mo. 39 Tahun
2019 tentang Satu Data Indonesia
* Pasal 2- Pengaturan Satu Data Indonesia (SD1) bertujuan untuk mendukung Sistem Statistik Nasional sesuai peraturan
perundang-undangan.

Peraturan BP S No. 4 Tahun 2019 tentang Norma, Standar, Prosedur, dan

Kriteria Penyelenggaraan Statistik Sektoral oleh Pemerintah Daerah

* Pasal 2. Morma, standar, prosedur, dan kriteria penyelenggaraan statistik sekioral oleh Pemerintah Daerah bertujuan untuk
mewujudkan Sistem Statistik Masional yang andal, efektif, dan efisien; meningkatkan koordinasi, integrasi, dan
harmonisasi dalam pelaksanaan urusan pemerintahan bidang statistik antara pemerintah pusat dan daerah; dan
menyediakan data statistik sektoral yang berkualitas.

’ Keputusan Kepala BPS No. 5 Tahun
2000 tentang Sistemn Statistik Nasional

* Lampiran 1: Sistem Statistik Masional diwujudkan dengan cara membentuk tatanan yang terdin atas
unsur-unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk totalitas dalam penyelenggaraan statistik.

* | ampiran 1: Sistem Statistik Masional adalah suatu tatanan yang terdiri atas unsur-unsur kebutuhan data statistik,
sumber daya, metode, sarana dan prasarana, ilmu pengetahuan dan teknologi, perangkat hukum, dan masukan
dari Forum Masyarakat Statistik yang secara teratur saling berkaitan, sehingga membentuk totalitas dalam
penyelenggaraan statistik.
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Sistem Statistik Nasional (SSN)

Kerangka Sistem Statistik
Nasional (SSN)
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Sistem Statistik Nasional (SSN)

Keterkaitan Sistem Statistik

Nasional (SSN) dan Desa
Cantik

Tujuan pengembangan Tujuan penyelenggaraan
Sistem Statistik Nasional Desa Cantik

Agar para penyelenggara kegiatan Meningkatkan literasi, kesadaran dan
statizfik mampu memanfaatkan sumber peran aktif perangkat desa/kelurahan
daya secara oplimal. dan masyarakat dalam

penyelenggaraan kegiatan statistik.
Program Desa Cantik

Menghindari kemungkinan terjadinya Standardisasi pengelolaan data menjadi bagian dari upaya
duplikasi kegiatan oleh para statistik untuk menjaga kualitas dan perwujudan Sistem Statistik
penyelenggara kegiatan statistik. keterbandingan indikator statistik. MNasional dalam

meningkatkan kualitas statistik

hingga level desa, sehingga
Dptimalisasi penggunaan dan data yang dihasilkan lebih
pemanfaatan data statistik sehingga akurat, terstandarisasi, dan

pregram pembangunan di dapat digunakan untuk

Terciptanya suatu sistem stalistik yang desa/kelurahan tepat sasaran. mendukung pembangunan

andal, efektif, dan efisien.

Membentuk agen-agen statistik pada
level deza/kelurahan.
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Penyelenggaraan Statistik

URGENSI STATISTIK DALAM
PEMBANGUNAN

Better Data, Better Insights,
and Better Decision.

Mambangun itu mahal,
tetapi membangun
tanpa data dan statistik
akan jauh lebih mahal.

Evidence-based Policy dalam Siklus Pembangunan

Perencanaan Pembangunan

Sebagel desar informasi dalam penyrsLnem renceng
ir=bifakan pembangunen

Pelaksanaan Pembangunan

Sebegel pendusn daism pelaksanaan pembangunan yeng
sesum dengan iujuen dan sasenan yang teleh ditetapkan

Evaluasi Pembangunan

Sebegsi aouan delem penpiiuwran efeitivitas dan
dempak dar pencepeian pembanguneny

Pengendalian Pembangunan

Sebagei panduan delem penentusn batesan- betasan
untuk manjamin ketarcspaian pembangunan
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Penyelenggaraan Statistik

PENGERTIAN DATA DAN

STATISTIK

DATA

& Informasi mentah dari individu (obyek)
yang dicatat atau diobservasi dan
belum diolah.

- & Tidak depat memberi gambaran umum
(S~ tentang himpunan data.

STATISTIK

& Hasil pengolahan data berbentul
nilai, tabel, atau grafik.

& Lebih mudah diinterpratasikan.
& Dapat memberikan gambaran urmum

cl
tentang himpunan data.

Konsep Kegiatan Statistik

menurut UU No.16/1997 tentang Statistik

Kegiatan Statistik adalah tindakan yang meliputi upaya penyediaan dan penyebarluasan data,
upaya pengembangan ilmu statistik, dan upaya yang mengarah pada berkembangnya Sistem

Statistik Nasional.

Statistik adalah data yang diperoleh dengan cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan
analisis serta sebagai sistem yang mengatur keterkaitan antar unsur dalam penyelenggaraan

statistik.

Kegiatan statistik bertujuan untuk menyediakan data statistik yang lengkap, akurat, dan mutakhir

ILUSTRASI DATA
i Fumsh Tan
Nao Harnanl(egala Hwnahranm Umur| Kelamin F‘Etarpan Litama Lﬂki-l’::‘lﬁ‘:ﬁl!ﬁ'ﬂl&ﬂ Eaﬂ‘llih
L |Ambudi Perbaya 35 L |Petani 2 1 3
2. |Budanti Lorg =0 P |Burdh Fl Fl 4
3. |Clement Selo 42 L |Guru 1 3 4
4. | Darjo Sakinin 47 L |Petani 1 2 3
5. |Eo Durajan ) L |Pedagarg 3 1 4
&. | Feri Buswario M L PNS 1 - 1
7. |Giarta Abu &2 L Petani 1 1 2
B, |Heru Kusnije 1% L |Petani 2 2 4

ILUSTRASI STATISTIK

lumlah Kepala Rumah Tangga Menurut Kelompaok Umer dan

Jenis Kelamin
Pekerjaan Kepala Rumah Tangga
IKcIu-rnp-uk Wmriur  |Laki-laki _Per!rnnu:n Jumilabi Patani: 593 orang
< 25 tahun 15 7 22 Pedagang 11 erang
25 - 35 tahun 5 15 40 PHS: 17 arang
| 35 - 44 tahun 34 12 46 Karyawan Swasta: 33 orang
45 - 54 tahwn 17 1 40 Burub Pabrik: H arang
» 54 tahun i 27 4% Bairuh Serabutan: 14 arang
Jumlah 113 B84 197 Juirnilah: 197 orang

dalam rangka mewujudkan Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien guna

mendukung pembangunan nasional.

Karakteristik Kegiatan Statistik

Menghasilkan suatu statistik
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Mencakup keseluruhan tahapan proses bisnis statistik

[ ] Perencanaan, Pengumpulan, Pemeriksaan, Penyebarluasan

[1 Identifikasi kebutuhan, Perancangan, Pembangunan, Pengumpulan, Pengolahan, Analisis,
Diseminasi, Evaluasi

Kegiatan statistik adalah serangkaian aktivitas yang meliputi perencanaan, pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data untuk menghasilkan statistik.
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Generic Statistical Business Process Model (GSBPM)

GAMBARAN UMUM
PENYELENGGARAAN
KEGIATAN STATISTIK

Prosss biznis statistik memnujuk pada Generic Statistical
Business Process Model [ZEEPM ) yang ditetapkan oleh UNECE

- dan talah diadopsi oleh Nations! Statistics Office (N30) di dunia. -
Relewan %

{ |
i\ Specify . : i
H I
! Needs Design Build Collect | C@ﬁ
; :
i Disse- i
i Process  Analyze . Evaluate | oy >
; mnate ! o Mudsh Diakses
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) dihasilkan
memenuhi dimensi e '_EE
kualitas statistik. LTS
t I
E Panjaminan Kualitas
: Statistik Tepat Waktu ,
_ Mudah
Eatu Data Indonesia hamnus dilakukan : Pappaminan kuabias statishk proses yang bertupuan ditafsirkan B
berdasarkan prinsip standar data, { umtuk mem astikan batea data statistik yong
. medadata, mteroperabilitas data, dan | difasilkan sty diseciakan obsh lembaga statistik

Kode refarensi dondotou detainduk. | memenuhi standar kealitas vang telah ditentukar.

Manfaat GENERIC STATISTICAL BUSINESS PROCESS MODEL (GSBPM)

Pengelolaan Sebagai framework
kegiatan statistik penyelenggaraan

yang lebih mudah g \ -/ @ kegiatan statistik

GSBPM

Penggunaan sumber i'zbﬁﬁif:ji_f-_’ﬂmkl:ﬂf:ﬁng
daya dan biaya yang e e —
q i guality assesmeant dan
lekih efisien e

Harmonisasi infrastruktur
penghitungan statistik untuk
statistik yang berkualitas.
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Manajemen Data (Satu Data Indonesia)

PENGERTIAN DAN TUJUAN
SATU DATA INDONESIA

Peraturan Presiden RI No. 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia

Kebijakan tata kelola data pemerintah untuk menghasilkan data yang akurat, mutakhir, terpadu,
dan dapat dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses dan dibagipakaikan antar instansi pusat
dan instansi daerah melalui pemenuhan standar data, metadata, interoperabilitas data, dan
menggunakan kode referensi dan data induk.

Memberikan acuan pelaksanaan dan pedoman bagi Instansi Pusat dan Instansi Daerahdalam
rangka penyelenggaraan tata kelola data untuk mendukung perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dan pengendalian pembangunan.

Mewujudkan ketersediaan data yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat dipertanggungjawabkan,
serta mudah diakses dan dibagipakaikan antar Instansi Pusat dan Instansi Daerah sebagai dasar
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian pembangunan.

Mendorong keterbukaan dan transparansi data sehingga tercipta perencanaan dan perumusan
kebijakan pembangunan yang berbasis pada data.

Mendukung Sistem Statistik Nasional (SSN) sesuai peraturan perundang-undangan.



Manajemen Data (Satu Data Indonesia)

PRINSIP SATU DATA
INDONESIA

T

3 Interoperabilitas

Kode Referensi
dan Data Induk

1. Standar Data

Manfaat Standar Data Statistik

[] meningkatkan integritas dataset yang dirilis oleh pemerintah melalui standardisasi
penyelenggaraan data pemerintah dalam hal penetapan konsep, definisi, klasifikasi, ukuran,
aturan dan asumsi

[ 1 memperbaiki alur koordinasi dan komunikasi antara Pembina Data dengan Walidata dan
Produsen data di setiap Instansi Pemerintah

[ 1 menghindari terjadinya multi standar penyelenggaraan data rilis pemerintah melalui
mekanisme harmonisasi data antar instansi pemerintah, penentuan ownership (kepemilikan)
pada setiap rilis dataset, dan penetapan kode referensi pada data.

Komponen Standar Data Statistik

L]
n_ rc; a - |
& \ Jal X o8

Konsep Definisi Klasifikasi Ukuram Satuan
Ide yang mendasari  Penjslasan tentang Pengpolongan data secana Lnit yang Bezaran tertantu dalam
data dan tujuan data yang memberi sistematis ke dalam digunakan dalam data yang digunakan
data tarsabut batas atau kalompak atau kategori pengukuran sebapai standar untuk
dipradulksi. mambadakan sacara berdasarkan kritaria yang jumlah, kadar, atau mengukur atau manakar

jelas arti dan cakupan
data tertantu dengan
data yang lain.

ditetapkan olah pembina

data atau dibakukan secara

luas.

cakupan.

sebapgai sebuah
k=saluruhan.,
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Contoh Standar Data Statistik
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2. Metadata

Data yang dihasilkan oleh produsen data harus dilengkapi dengan metadatasesuai dengan struktur
yang baku dan format yang baku yang ditetapkan oleh BPS.

Pengertian Metadata Statistik

[1 Informasi terstruktur yang mendeskripsikan suatu informasi dan menjadikannya mudah
ditemukan, digunakan, atau dikelola.

[] Metadata sering disebut sebagai data tentang data atau informasi tentang informasi.

Jenis Metadata Statistik

Metadata Statistik Kegiatan
sekumpulan atribut informasi yang membenkan gambaranddakumeantasi dari
pemalenggarsan kagiatan statistik.

Metadata Statistik Variabel
sekumpulan atribut infermasi yang mamberikan gambarmn'dokumeantasi dari
warisbel yang dikumpulkan dalam kegiatan statistik.

O

Metadata Statistik Indikator
l sekumpulan atribut infermasi yang mambenkan gambaranddakoe mentasi dasar terbentukmys suste indikator,
interpratasi terhadap suatw indikator, varibel pembentuk indikator, rumuos yang digunakan dalam metods
penghitungan indikatar, dan informasi lain yang perle untuk dikatahoi dalam upaya memberikan pemahaman
yang tepat dalam menggunakan nilai indikator yang dibasilkan.
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Struktur Metadata Statistik

=y | 1. Hama kegiatan statistik 8. Rancangan pengumpulan
ml 2. ldentifikasi pemyeleangpama data‘metodologi
3. Tujuan pelak=anazn 7. Rancangan pengolahan data
Metadata | 4. Pariode pelaksanasn 8. Lewsl astimasi
Kegiatan | 5. Cakupan wilayah 5. Analisis
| 1. Mama variabel 7. Tipe data
O Z. Alias E. Domain valua/Klasifikasiisian
. 3. Konsep 5. Aturan walidasi
Metadata | 4. Definisi 10.Kalimak partanyazn
Variabel | 5. Referensi pemilihan 11.Aksesibilitas variabal untuk umum
| B. Refersnsiwaktu

I. 1. Mama indikator 8. Klasifikasi
‘_ 2. Konsep 9. Identifikasi keberadaan indikator kamposit
Matadats | S- Definisi 10.Publikasi ketersediaan indikator pembangun
Indikator 4. Intarpretasi 11.Koda kegiatan panghaszil variabel pembangun
5. Metodefrumus penghitungan 12.Mama variabel pembangun
6. Ukuran 13. Lawel estimasi
7. Batuan 14 Aksasibilitas indikator untuk umum

Contoh Metadata Statistik

No Biribut Contoh Pangisian

1 Mama Indikatar Indeks Kepuasan Konsumen {IKK|

2 Kon=zep Kepuasan kansumean

3 Definisi Indikator yang digunakan untuk menilai tingkat kspuasan konsumean

terhadap pelayanan yang diberikan.

1. Milai |KK 23,00-54,55 : Kualitas pelayanan tidak baik

2. Milai 1K 65.00-76,60 : Kualitas palayanan kurang baik
3. Milai 1KK 75,61-838,30 : Kualitas pelayanan baik

4. Milai |KK 88.31-100,00 : Kualitas peloyanan sangat baik

4 I nterpratasi

3 Metode/Rumus Panghitungan
Ukuran Indeks
Satuan -

1. lenis loyanan

8 Rlesifikasi 2. Wilayh satker BPS

Publikasi katersadiaan indikator

S pembangun® Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data

1. Tingkat kapsntingan terhadap pelayanan

1o Mama Indikesar Pembangun® 2. Tingkat kepuasan terhadap palayanan

13 Leweal Estimasi Kabupaten/'Kota
14 Apakah Indikator Dapat akses Umum Ya

3. Interoperabilitas
Pengertian Interoperabilitas Data
Prinsip bagi pakai data antar sistem elektronik yang saling berinteraksi.

Agar dapat dibagipakaikan, data harus:

[] Konsisten dalam sintak/bentuk, struktur/skema/komposisi penyajian, dan
semantik/artikulasi keterbacaan;

[] Disimpan dalam format terbuka yang mudah dibaca sistem elektronik

Contoh Implementasi Interoperabilitas Data
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[] Penyediaan data dalam format terbuka yang mudah dibaca sistem eketronik, misal data
dalam format Excel, CSV, Json (jacascript object notation)

[ ] Penyediaan webservice (Application Programming Interface/APl) untuk mengakses data
BPS melalui website BPS.

4. Kode Referensi dan Data Induk

Kode referensi dan data induk dibahas dalam Forum Satu Data Indonesia tingkat pusat. Forum Satu
Data Indonesia tingkat pusat menyepakati:

[] Kode referensi dan/atau data induk; dan

[] Instansi Pusat yang unit kerjanya menjadi Walidata atas Kode Referensi dan/atau Data
Induk tersebut.



